BAB 8 

<U A3jkfi 

(PENGENALAN JAMA’AH, IMAMAH DAN BAI’AH) 

cA. Jama’ah 

1. Pengertian Jama’ah 

Definisi sahabat r.a. tentang A1 Jama’ah: 

1. Imam Ali RA. Demi Alloh, Jama ’ah adalah kumpulan orang yang ahlul 

haq walaupun jumlahnya sedikit. Kemudian Al Firqoh adalah kumpulan 
orang-orang yang ahlul bathil walaupun jumlahnya banyak. 

2. Ibnu Mas’ud. Al Jama’ah adalah sekelompok orang-orang yang 
bersesuaian dengan A1 Quran (A1 Haq) walaupun mereka sedikit. 

2. Urgensi Jama’ah 

1. Bukti Keislaman 
Atsar Sahabat Umar RA. 
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"Bukannya Islam kalau tidak berjama’ah dan bukanlah jama’ah kalau 
tidk dengan Imamah dan tidak ada Imamah kalau tidak berbai’ah dan 
tidaklah berbai ’ah kalau tidak ditaati. ” 

2. Bukti beriman kepada inti misi Rosul 

x j! s ' 'U ““ ^ , * o 'e- o 0 ^ 

j~**os * u uU> j Uil (jJl ij*' t£jUU*il UjUtSl 

y ' ' * / " ^ ' s 

ja OU 41)1 J 4 U ^ il^dlj Sj?v£jlj ApUaJl j APU^dh ^gijll 4_Ul 

t£jpdj US £J?jj J”? <UJj jkiu- jU JLi 4PU?d' O 

(*IU Oj JU ? ^giu J jU? Olj Ji!l JJUjIj ijJli t&k ja aILaUJi 

s- S ^ 

(_U^-I aljj) pLJ> <UI jijj j 

‘‘Dari Harits AI Asy’ari RA. Dari Nabi SAW. Beliau bersabda: “Aku perintahkan 
kepada kamu dalam 5 hal yang Alloh perintahkan hal tersebut kepadaku yaitu 
Berjama ’ah, mendengar, mentaati, hijrah dan jihad fi sabilillah. Maka barangsiapa 
yang keluar dari jama ’ah walaupun sejengkal berrati ia telah melepaskan 
tanggungjawab Islam dari pundaknya sehingga ia kembali dan bertaubat. Dan 
barangsiapa yang berda ’wah dengan da ’wah jahiliyyah, maka ia telah membuat 
lubang-lubang api neraka. Para sahabat bertanya: “meskipun ia puasa dan sholat ? 
Rosululloh SA W. Menjawab: “meskipun ia puasa, sholat di negara muslimin ”. 

(HR. Ahmad) 

3. Landasan Berjama’ah 

1. Qs. 3:103-105 

2. Qs. 7:181/42:3 
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4. Ciri-ciri Jama’ah Islam 

1. Islam Kaffah (2:208) 

2. Mengikuti manhaj Rosul (2:218/ 62:2) 

3. Iman - Hijrah - Jihad (9:20/ 8:74-75) 

4. Keras terhadap orang-orang kafir (8 : 60/ 48 : 29/ 8 : 30) 

5 . Tidak duduk bersama orang kafir (4: 140) 

B. Imamah 

1. Ta’rif Imamah 
a. Secara bahasa 
Berasal dari kata 
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Artinya: Yang diikuti suatu jama ’ah/ kaum 
b. Secara syar’i 

Artinya: Yang menjadi syahid atas amal ummat yang dipimpinnya (7:71/ 
4:41) 


2. Urgensi Imamah 

1. Menuntun kepada jalan yang benar (21:73) 

2. Eksistensi berjama’ah (HR. Ahmad) 

3. Sebagai legalitas tinggal di suatu tempat 

“ Tidaklah halal orang yang hidup di sebidang tanah kecuali ada amir salah 
satu diantara mereka. ” (HR. Bukhori dan Ahmad) 

3. Syarat Imam 

1. Iman, sholat, zakat dan tunduk (5:55) 

2. Hijrah (4:89) 

3. Menyeru kepada kebaikan (32:24) 

4. Menyeru kepada yang hak (7:181) 

5. Menyeru kepada Darus Salam (28:5) 

2. Hak Imam 

1. Didengar (4:59) 

2. Ditaati (4:59) 

3. Meminta laporan (4:83) 

C. Bai’ah 

1. Ta’rif Bai’ah 

Bai’ah secara bahasa bermakna: 

1. Jual beli (9:111) 

2. Janji setia (48:10-12) 

2. Urgensi Bai’ah 

1 . Starting berj ama ’ ah 

2. Starting hijrah 

3 . S tarting berimamah 

4. Starting legalitas mendapat syafa’at (9:8) 

3. Rambu Alloh 

1. Taati perjanjian dengan Alloh setelah berjanji (16:91) 

2. Jangan seperti wanita yang mengurai benang (16:92) 

3. Jangan jadikan sumpah sebagai alat menipu (16:94) 

4. Jangan menukar perjanjian dengan Alloh dengan harga yang sedikit 
(16:95) 
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4. Konsekwensi Bai’ah (9:112) 

1. Orang-orang yang bertobat (OjJuJl) 

2. Orang-orang yang beribadah (Oj^UJT) 

3 . Orang-orang yang memuji (5j AaUd)) 

4. Orang-orang yang melawat (OjUltJl) 

5. Orang-orang yang ruku’ 

6. Orang-orang yang sujud (5j4^-tUl) 

7. Orang-orang yang menyeru kepada yang ma’ruf (UjjUl* 5jj«Si') 

8. Orang-orang yang mencegah kepada kemungkaran (jSsUl Ojatd^) 

9. Orang-orang yang memelihara hukum Alloh (aJI ijU J ojUliJl) 

5. Rukun Bai’ah 

1. Adasaksi (22:78/ 48:8) 

2. Ada yang bai’at 

3. Ada yang 

4. Shighot yaitu kalimat yang di ikrarkan 
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